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ABSTRAK 

 

UJI STIMULASI PERTUMBUHAN RAMBUT MENCIT (Mus musculus L.) 

HIPERGLIKEMIA DENGAN SALEP EKSTRAK ETANOL DAUN 

KERSEN (M. calabura L.) 

 

 

Oleh 

Lilis Nuraini 

 

Dalam siklus pertumbuhan rambut, kondisi hiperglikemia dapat mempengaruhi 

kerontokan. Penelitian mengenai pengaruh ekstrak daun kersen dalam merawat 

dan menstimulasi pertumbuhan rambut belum pernah dilakukan sebelumnya. 

Ekstrak daun kersen sendiri memiliki kandungan metabolit sekunder dan senyawa 

kimia seperti flavonoid, saponin, alkaloid, vitamin, mineral dan protein yang 

diduga dapat menstimulasi pertumbuhan rambut. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh salep ekstrak etanol daun kersen dalam menstimulasi 

penambahan panjang dan penambahan bobot rambut mencit hiperglikemia. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan 

yang dibagi kedalam kontrol negatif (K-), kontrol positif  (K+) dan 4 perlakuan 

dengan perbedaan konsentrasi salep ekstrak etanol daun kersen yang digunakan 

yaitu 10%, 30%, 50%, dan 70%. Data yang diperoleh dari penelitian ini diuji 

secara statistik dengan uji One-Way ANOVA yang dilanjutkan dengan uji Duncan 

dengan taraf sig. 0,05. Berdasarkan hasil yang telah didapatkan salep ekstrak 

etanol daun kersen dapat menstimulasi penambahan panjang dan penambahan 

bobot rambut dengan aktivitas paling baik ditunjukan oleh salep dengan 

konsentrasi 70%, dengan nilai rata-rata pertumbuhan pada hari ke-7, ke-14 dan 

ke-21 secara berturut-turut yaitu 2,80 mm; 4,70 mm; dan 5,33 mm dan rata-rata 

penambahan bobot rambut yaitu sebesar 17 mg/cm2. 

 

Kata kunci: Pertumbuhan rambut, Hiperglikemia, Salep, Daun kersen.
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Rambut menjadi salah satu bagian penting bagi mamalia dan manusia. Bagi 

mamalia rambut memiliki peranan sebagai perlindungan diri terhadap dunia 

luar seperti suhu lingkungan yang panas ataupun dingin. Pada manusia 

rambut tidak hanya berfungsi sebagai pelindung kulit kepala, namun 

sekaligus berperan dalam memperindah penampilan seseorang. Menurut 

Bufolli dkk. (2014), rambut memiliki fungsi untuk melindungi kulit kepala 

dari paparan sinar matahari, termoregulasi, dan membantu proses 

transpirasi. 

 

Dalam siklus pertumbuhannya, rambut akan mengalami kerontokan. Secara 

normal, rambut pada kulit kepala manusia akan mengalami kerontokan 

hingga sekitar 100 helai/hari. Kerontokan dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor seperti penuaan, perubahan hormonal, stress, penyakit, obat-obatan, 

defisiensi zat gizi, dan perawatan rambut yang kurang tepat (Kristiningrum, 

2018). Selain faktor tersebut, kondisi hiperglikemia yang menjadi ciri khas 

diabetes mellitus juga dapat menjadi penyebab meningkatnya kerontokan 

rambut (Patricia dkk., 2019). 

 

Kondisi hiperglikemia dapat meningkatkan kerontokan rambut dikarenakan 

oleh kondisi hiperglikemia ini dapat merusak sel-sel endotel pembuluh 

darah yang disekitar folikel rambut melalui beberapa jalur seperti jalur efek 

reduktase aldosa, stres oksidatif, faktor pertumbuhan, dan aterosklerosis, 

dimana hal ini dapat menyebabkan menurunnya kesehatan rambut sehingga 



2 

 

 

 

rambut menjadi tidak sehat dan rapuh, sehingga kerontokanpun akan 

meningkat. Selain itu kondisi hiperglikemia ini juga dapat menyebabkan 

kerusakan jaringan endotel yang akan menyebabkan gangguan vaskular. 

Gangguan vaskular ini  akan  menyebabkan penurunan suplai oksigen dan 

nutrisi pada hampir seluruh organ tubuh, termasuk folikel rambut sehingga 

dapat menyebabkan komplikasi kronis yang berujung pada meningkatnya 

kerontokan rambut (Miranda dkk., 2016).  

 

Sebagai salah satu organ yang sangat aktif, folikel rambut  membutuhkan 

lingkungan dengan suplai oksigen dan nutrisi yang memadai (Xiao dkk., 

2013). Penurunan suplai oksigen dan nutrisi yang disebabkan oleh gangguan 

vaskular hiperglikemik dapat menyebabkan kerusakan folikel,  sehingga 

mengakibatkan kerusakan rambut seperti penipisan rambut, rambut rapuh, 

rambut jarang, atau penurunan kecepatan pertumbuhan rambut (Finner, 

2013).  

 

Untuk mengatasi masalah pada rambut seperti kerontokan, masyarakat 

Indonesia telah sejak lama mengenal perawatan rambut dengan bahan-bahan 

herbal. Menurut Oktoba (2018), terdapat 23 jenis tanaman dari 20 famili 

yang dapat digunakan sebagai herbal dalam perawatan dan pertumbuhan 

rambut, beberapa diantaranya yaitu kemiri, lidah buaya, seledri, lidah 

mertua, kelapa, cabe rawit, daun teh, waru, urang-aring, paku-pakuan, dan 

daun katuk. Tanaman-tanaman tersebut mengandung senyawa metabolit 

sekunder yang dapat membantu dalam perawatan dan pertumbuhan rambut 

seperti flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin. Senyawa-senyawa metabolit 

sekunder  tersebut juga dapat ditemukan pada tanaman kersen.  

Kersen (M. calabura L.) termasuk sejenis tumbuhan pionir yang paling 

banyak dijumpai di daerah tropis. Daun kersen sering dimanfaatkan oleh 

masyarakat sebagai tanaman obat tradisional untuk menyembuhkan sakit 

kepala dan anti radang. Metabolit sekunder  seperti flavonoid, saponin, 

tanin, triterpen, steroid, polifenol, anthroquinon dan alkaloid yang terdapat 
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pada ekstrak daun kersen menyebabkan daun kersen memiliki aktivitas 

antioksidan, antibakteri, dan aktivitas lainnya (Syahara dan Siregar, 2019).  

 

Menurut Madaan dkk. (2017), senyawa flavonoid memiliki potensi sebagai 

promotor dalam pertumbuhan rambut. Sedangkan Bassino dkk. (2016), 

melaporkan bahwa secara in vitro beberapa jenis flavonoid mempunyai 

kontrol dalam pertumbuhan folikel rambut yang dimediasi oleh pembuluh, 

hal ini karena senyawa flavonoid dapat meningkatkan fosforilasi faktor 

pertumbuhan pembuluh endotel (Vascular Endothel Growth Factor) yang 

merupakan salah satu faktor proangiogenik endogen yang mengatur 

permeabilitas dan vasodilatasi pembuluh (Fakhrizal dan Saputra, 2020).   

 

Dalam beberapa penelitian, dikatakan bahwa flavonoid dan saponin dapat 

mempercepat pertumbuhan rambut. Flavonoid memiliki aktivitas bakterisida 

yang dapat mencegah infeksi bakteri pada kulit kepala sehingga dapat 

mempercapat pertumbuhan rambut dan mencegah kerontokan, sedangkan 

saponin bersifat counteriritation yang dapat meningkatkan sirkulasi darah 

perifer sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan rambut (Oktoba, 2018). 

Berdasarkan uraian diatas, senyawa-senyawa metabolit sekunder yang 

terkandung dalam tanaman kersen diduga memiliki aktivitas dalam 

menstimulasi pertumbuhan rambut. Mengingat hal ini maka dilakukanlah 

penelitian mengenai pengaruh pemberian salep ekstrak etanol daun kersen 

(M. calabura L.) dalam menstimulasi pertumbuhan rambut mencit (M.  

musculus L.) hiperglikemia.  

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui: 

1. Pengaruh salep ekstrak etanol daun kersen (M. calabura L.) dalam 

menstimulasi penambahan panjang rambut mencit (M. musculus L.) 

hiperglikemia.
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2. Pengaruh salep ekstrak etanol daun kersen (M. calabura L.) dalam 

menstimulasi  penambahan bobot rambut mencit (M. musculus L.) 

hiperglikemia. 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

Kesehatan rambut dan kulit kepala salah satunya dapat dipengaruhi oleh 

kadar glukosa darah dalam tubuh. Ketika tubuh dalam kondisi hiperglikemia  

sirkulasi darah serta nutrisi yang akan disuplai ke folikel rambut menjadi 

terhambat sehingga hal ini dapat menyebabkan rambut menjadi rapuh dan 

mudah rontok. Selain itu, hiperglikemia juga memicu peradangan di seluruh 

tubuh termasuk kulit kepala hingga dapat menyebabkan kerontokan rambut 

meningkat. Selain menyebabkan kerontokan rambut, kondisi hiperglikemia 

yang merusak sel-sel pada kulit kepala termasuk sel-sel rambut juga dapat 

mengganggu siklus pertumbuhan rambut.  

 

Dengan kemelimpahan sumber daya hayati di Indonesia, telah banyak bahan 

alami yang digunakan oleh masyarakat dalam merawat dan menstimulasi 

pertumbuhan rambut dan beberapa diantaranya telah teruji secara ilmiah. 

Salah satu bahan alami yang memiliki kemampuan dalam merawat dan 

menstimulasi pertumbuhan rambut yaitu tanaman kersen. Daun tanaman 

kersen dapat digunakan sebagai bahan alami dalam merawat dan 

menstimulasi pertumbuhan rambut karena mengandung beberapa nutrisi 

penting seperti vitamin C, antioksidan serta senyawa metabolit sekunder 

seperti flavonoid, saponin, dan  tanin. Nutrisi-nutrisi yang terkandung dalam 

daun kersen ini dapat memperkuat akar rambut sehingga mengurangi 

kerontokan dan juga dapat mempercepat pertumbuhan rambut.  

 

Pada penelitian ini, digunakan 30 ekor mencit jantan yang dibagi menjadi 6 

perlakuan yaitu kontrol negatif, kontrol positif, konsentrasi salep 10%, 

konsentrasi salep 35 %, konsentrasi salep 50%, dan konsentrasi salep 70%. 

Seebelum diberi perlakuan mencit diaklimatisasi selama seminggu. Setelah 

masa aklimatisasi, mencit akan diberi perlakuan induksi aloksan supaya 
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gula darah mencit meningkat sehingga mencit mengalami kondisi 

hiperglikemia Kemudian rambut mencit pada bagian punggung akan 

dicukur dengan ukuran 2x2 cm dan diberi perlakuan pemberian salep 

esktrak etanol daun kersen dengan beberapa konsentrasi. Parameter yang 

akan diamati pada penelitian ini yaitu penambahan panjang rambut yang 

diamati pada hari ke-7, 14 dan 21 setelah pemberian salep ekstrak etanol 

daun kersen dan penambahan bobot rambut yang dilakukan penimbangan 

pada hari ke-21 setelah pemebrian salep ekstrak etanol daun kersen (M. 

calabura L.). 

 

1.4 Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Salep ekstrak etanol daun kersen (M. calabura L.) dapat mempengaruhi 

stimulasi penambahan panjang rambut mencit (M. musculus L.) 

hiperglikemia. 

2. Salep ekstrak etanol daun kersen (M. calabura L.) dapat mempengaruhi 

stimulasi penambahan bobot rambut mencit (M. musculus L.) 

hiperglikemia. 

 



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Rambut 

2.1.1 Pengertian Rambut 

Rambut merupakan sel berserabut dan berkeratin yang terdapat pada 

seluruh bagian tubuh manusia kecuali pada telapak tangan dan kaki 

(Turyani dkk., 2016). Rambut merupakan sebuah pelindung bagi kulit 

kepala manusia dan hewan mamalia yang tersusun dari sebuah 

struktur kompleks yang  terdiri dari sel-sel epitel berkeratin (Haris, 

2021).  Selain sebagai pelindung, rambut berfungsi untuk memberikan 

kehangatan serta keindahan sebagai penunjang penampilan 

(Rostamailis dkk., 2009). Tentunya untuk mendapatkan manfaat 

tersebut, kondisi kulit kepala dan rambut harus diperhatikan supaya 

rambut tetap sehat. Adapun ciri-ciri rambut sehat yaitu tebal, berwarna 

hitam, berkilau, tidak kusut dan tidak rontok (Sari dan Wibowo, 

2016). 

 

2.1.2 Anatomi dan Morfologi Rambut 

Menurut Turyani dkk. (2016), rambut terbagi menjadi beberapa 

bagian yaitu:  

a.) Ujung rambut: memiliki bentuk runcing, dapat ditemukan pada 

rambut yang baru saja tumbuh.  

b.) Batang rambut: bagian rambut di atas permukaan kulit berbentuk 

seperti benang halus yang tersusun dari keratin atau sel-sel 

tanduk. 

c.) Akar rambut: berada di dalam kulit dan tertanam di dalam 

rambut.
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Batang rambut tersusun oleh keratin (protein) yang berfungsi untuk 

menyusun bagian rambut agar kuat dan lembut.  Batang rambut 

memiliki tiga lapisan yaitu: Cuticle merupakan lapisan terluar dari 

batang rambut, tersusun dari sekitar 7-10 sel tanduk pipih, keras dan 

bening; Cortex disusun oleh kumpulan sel yang terususun menyerupai 

benang halus yang terdiri dari keratin; Medulla merupakan bagian 

paling sentral rambut dan tersusun oleh sel tanduk yang telah 

mengisut dan berbentuk tidak menentu (Turyani dkk., 2016). 

 

Secara anatomi, folikel rambut yang telah dewasa dari bagian atas 

kebawah tersusun atas infundibulum, isthmus, stem dan bulbus. Bulbus 

tersusun dari sel-sel epitel matriks yang memiliki aktivitas 

metabolisme tinggi dan melanosit namun tidak berdeferensiasi. Sel-sel 

epitel matriks ini tersusun secara teratur membentuk batang rambut di 

bagian dalam dan inner rooth sheath di bagain luar. Ketika rambut 

mengalami pertumbuhan, kedua bagian ini akan bersama-sama naik 

keatas permukaan kulit, namun outer rooth sheath akan tetap berada di 

dalam folikel rambut. Stem merupakan bagain terpajang dari folikel 

rambut, stem tersusun dari outer root sheath, inner rooth sheath dan 

batang rambut (Haris, 2021). Anatomi rambut dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 

Gambar 1. Anatomi Rambut (Haris, 2021).
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2.1.3 Siklus Pertumbuhan Rambut 

Menurut Haris (2021), siklus pertumbuhan rambut pada manusia 

(Gambar 2) dibagi menjadi 3 fase yaitu: 

1. Fase Anagen: pada fase ini sel-sel matriks akan membelah secara 

mitosis dan membentuk sel-sel yang baru, hal ini akan mendorong 

sel-sel yang berusia lebih tua terdorong keatas. Rambut pada fase 

anagen ini berkisar antara 85%. Fase ini merupakan fase 

pertumbuhan aktif, dimana pada fase ini folikel rambut akan 

membesar dan serat-serat rambut akan diperoduksi. 

2. Fase Katagen: fase ini disebut juga fase istirahat yang didahului 

oleh penebalan jaringan ikat disekitar folikel rambut. Rambut pada 

fase ini berkisar 1 %. Fase ini ditandai dengan berhentinya 

pembelahan mitosis sel-sel matriks hingga terjadi fase kerontokan 

yang terkoordinasi. Pada fase ini batang rambut akan mengalami 

keratinisasi. 

3. Fase Telogen: pada fase ini rambut mengalami fase kerontokan 

yang dimulai dengan memendeknya sel epitel dan berbentuk tunas 

kecil yang akan membentuk rambut baru, sehingga akar rambut 

akan terdorong keluar dari folikel. Rambut dalam fase telogen 

berkisar 10-15%.  

 

    
 

 

          Gambar 2. Siklus Pertumbuhan Rambut pada Manusia (Haris, 2021).

Fase Anagen Fase Katagen Fase Telogen Siklus mulai 

berakhir 
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2.1.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Rambut 

Pertumbuhan rambut dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

misalnya faktor sistemik dan lokal, serta faktor endogen maupun 

eksogen. Faktor sistemik yang berpengaruh diantaranya yaitu hormon 

androgen dan estrogen, sedangkan faktor lokal yaitu luka, inflamasi, 

dan inervasi. Faktor endogen yang berpengaruh pada siklus 

pertumbuhan rambut yaitu hormon androgen, estrogen, prolactin, dan 

tiroksin. Sedangkan faktor eksogen meliputi anabolik, steroid, 

siklosporin, estrogen, finasterid, minoxidil, kontrasepsi oral, fenitonin, 

retinoid, dan diet. Hormon estrogen, prolaktik, anabolik steroid, 

siklosporin, finasteride, minoxidil, dan fenitonin akan memacu 

pertumbuhan rambut pada fase anagen dan memperbesar diameter 

rambut. Sedangkan hormon androgen dapat meningkatkan ukuran 

folikel rambut (Haris, 2021). 

 

Sedangkan menurut Sari dan Wibowo (2016) serta Kristiningrum 

(2018), faktor-faktor yang mempengaruhi siklus pertumbuhan rambut 

pada manusia yaitu: 

1. Hormon: hormon androgen, estrogen, tiroksin, dan kortokosteroid 

memiliki peran dalam pertumbuhan rambut. Hormon androgen 

akan merangsang dan mempercepat pertumbuhan serta 

menebalkan rambut-rambut kasar seperti jenggot dan kumis pada 

pria. Namun, pada penderita alopesia androgenetik, hormon 

endrogen akan memperkecil diameter batang rambut dan 

memperkecil waktu pertumbuhan rambut anagen. 

2. Nutrisi: kekurangan atau kelebihan nutrisi akan mempengaruhi 

pertumbuhan rambut, terutama malnutrisi protein dan kalori. 

Kondisi ini akan menyebabkan rambut menjadi kering dan kusam 

serta menyebabkan terjadinya kehilangan warna pigmen rambut 

sehingga warna rambut menjadi tidak seragam. Kekurangan 

vitamin B12, asam volat, asam amino, karbohidrat, lemak, 
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3. vitamin, mineral dan zat besi juga akan menyebabkan kerontokan 

rambut meningkat. 

4. Kehamilan: pada usia kehamilan tua jumlah rambut telogen akan 

mengalami penuruan sampai 10%. 

5. Genetik: faktor genetik atau keturunan dapat mempengaruhi 

pertumbuhan rambut, seperti kualitas rambut yang tumbuh, 

kepadatan atau kelebatan rambut, hingga warna rambut. 

6. Usia: usia muda memiliki pertumbuhan rambut yang lebih cepat 

dibandingkan dengan usia dewasa. Pada manusia, pertumbuhan 

rambut yang optimal terjadi pada usia 15-20 tahun. 

 

2.2 Kersen (M. calabura L.) 

2.2.1 Klasifikasi Kersen (M. calabura L.) 

Menurut Steenis dkk. (2008),  klasifikasi tanaman kersen yaitu: 

Kerajaan  : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Bangsa  : Malvales 

Suku  : Elaeocarpaceae 

Marga  : Muntingia 

Jenis  : Muntingia  calabura L. 

 

2.2.2 Morfologi Kersen (M. calabura L.) 

Tanaman kersen memiliki batang dengan ketinggian 3-12 meter, tipe 

percabangan mendatar dan menggantung ke arah ujung, dan memiliki 

bulu halus pada kulit batangnya. Tanaman kersen memiliki daun 

tunggal yang memiliki bentuk bulat telur atau lanset, pangkal 

lembaran daun yang nyata tidak simetris, dengan ukuran (4-14) cm x 

(1-4) cm, tepi daun bergerigi, daun bagian bawah berbulu kelabu. 

Bunga tumbuhan kersen terletak pada satu berkas yang terletak pada 

bagian flos axilaris dan  bersifat hemaprodit. Buah kersen bertipe 

buah buni, berwarna merah kusam bila masak, dengan diamete        
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 15 mm, berisi beberapa ribu biji yang kecil, terkubur dalam daging 

buah yang lembut (Haki, 2009). Gambar daun, bunga dan buah 

tanaman kersen dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Daun kersen (M. calabura L.) (dokumentasi pribadi). 

 

Menurut Nurholis dan Saleh (2019), daun kersen memiliki tulang 

daun menyirip dengan susunan vena daun yang menyebar dari vena 

utama yang terletak dibagian tengah. Daun kersen memiliki 

permukaan daun yang kesat yang permukaannya dilapisi rambut 

halus. Ukuran daun kersen berkisar antara 1-4x 4-14 cm dengan sisi 

daun yang tidak simetris. tempat melekatnya daun kersen bertipe 

petiolatery yaitu daun melakat pada batang yang dihubung dengan 

tangkai daun (petiole). Adapun tipe daun kersen dapat dilihat pada 

Gambar 4.  

 
Gambar 4. Tipe daun kersen (Nurholis dan Saleh, 2019). 

Keterangan: d (petiole), e (leaf blade).
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2.2.3 Senyawa Bioaktif dan Pemanfaatan Kersen (M. calabura L.) 

Daun kersen memiliki kandungan kimia seperti kandungan kalsium 

(124,6 g), fosfor (84 g), kandungan vitamin (80,5 g), air (77,8 g), 

karbohidrat (17,9 g), serat (4,6 g), lemak (1,56 g), besi (1,18 g), tianin 

(0,55 g), protein (0,38 g), dan karoten (0,02 g). Daun kersen juga 

mengandung senyawa metabolit  seperti  flavonoid, saponin, tanin, 

triterpene dan polifenol yang memiliki aktivitas antioksidatif 

(Rinawidiastuti, 2020). 

 

Sedangkan menurut Juariah dkk. (2020), senyawa metabolit sekunder 

yang dimiliki oleh daun kersen seperti flavonoid, saponin dan tanin 

memiliki aktivitas antibakteri. Flavonoid yang terkandung dalam 

ekstrak daun kersen dapat bermanfaat sebagai antioksidan alami yang 

memiliki  aktivitas biologis dalam menghambat berbagai reaksi 

oksidasi, serta mampu bertindak sebagai pereduksi radikal hidroksil, 

superoksida dan radikal peroksil. Selain itu tanaman kersen dapat juga 

dimanfaatkan sebagai obat batuk, obat sakit kepala, antiinflamasi, 

antikanker, antinosiseptik, antibakteri dan kardioprotektif (Kuntorini 

dkk., 2013).  Sedangkan menurut Sumiati dkk. (2022), flavonoid, 

saponin, dan polifenol yang mana dapat ditemukan pada tanaman 

kersen diduga dapat mempercepat pertumbuhan rambut. 

 

2.3 Hiperglikemia 

Hiperglikemia berasal dari bahasa Yunani yaitu hyper (tinggi), glykys 

(manis/gula) dan haima (darah). Hiperglikemia merupakan sebuah kondisi 

dimana kadar glukosa dalam darah diambang batas normal (180 mg/dL) 2 

jam setelah postprandial. Hiperglikemia disebabkan oleh beberapa faktor 

seperti berkurangnya sekresi insulin, penurunan penggunaan glukosa dan 

peningkatan produksi glukosa. Gejala hiperglikemia kronis ditunjukan 

dengan penurunan berat badan, polidipsia, dan poliuria (Mouri dan 

Badireddy., 2022).
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Hiperglikemia merupakan suatu kondisi terjadinya peningkatan kadar glukosa 

dalam darah yang melebihi batas normal. Hiperglikemia dapat disebabkan 

oleh adanya penumpukan gula di dalam darah, gangguan pengeluaran hormon 

insulin, dan faktor keturunan. Selain itu hiperglikemia juga dapat terjadi 

akibat adanya reaksi terhadap penggunaan obat-obatan tertentu. 

Hiperglikemia dapat ditandai dengan kelelahan yang parah, pandangan yang 

kabur, poliuria, poliphagia dan polidipsi (Nabyl, 2009).  

 

Kondisi hiperglikemia dapat  menyebabkan komplikasi (disfungsi atau 

kegagalan) pada organ tubuh lain, seperti pada mata, ginjal, saraf, jantung dan  

pembuluh darah jika terjadi secara terus menerus dan berlangsung dalam 

waktu yang lama (Ajie, 2015). Hiperglikemia dapat meningkatkan resistensi 

insulin karena kondisi hiperglikemia ini dapat memicu terjadinya penurunan 

sekresi insulin. Penurunan produksi dan sekresi insulin oleh sel β pankreas 

dapat menyebabkan berkurangnya produksi insulin di dalam tubuh sehingga 

menimbulkan gangguan pada kadar glukosa darah (Kumar dkk., 2010).  

 

Kondisi hiperglikemia juga dapat menyebabkan kerusakan pada pembuluh 

endotel, dimana kondisi hiperglikemia ini dapat menyebabkan disfungsi dan 

aktivasi jaringan endotel dari berbagai jalur, salah satunya yaitu jalur 

peningkatan glikolisis melalui peningkatan produksi Reactive Oxygen Species 

(ROS). Peningkatan oksidasi glikolitis akan merangsang stress oksidan. 

Akumulasi radikal bebas yang dihasilkan oleh stress oksidan dapat merusak 

struktur molekuler dan aktivitas sel (Funk dkk., 2014). 

 

Hiperglikemia yang tidak terkontrol dapat menyebabkan terjadinya 

hiperosmolaritas yang dapat menstimulasi proses diuresis osmotik dalam 

tubuh, sehingga cairan dan elektrolit intra sel keluar ke ekstra sel. 

Perpindahan cairan ini yang menyebabkan sel mengalami penurunan 

komposisi cairan hingga dehidrasi. Hiperglikemia merupakan sebuah keadaan 

peningkatan kadar glukosa darah diatas 200 g/dl yang merupakan gejala awal 

terjadinya penyakit diabetes melitus (Yuniastuti dkk., 2018).
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2.4 Mencit (M. musculus L.) 

2.4.1 Klasifikasi Mencit (M. musculus L.) 

Klasifikasi mencit menurut Gruneberg (1943), yaitu: 

Kerajaan : Animalia 

Filum : Chordata 

Kelas : Mammalia  

Suku : Rodentia 

Bangsa : Muridae 

Marga : Mus 

Jenis : Mus musculus L. 

 

2.4.2 Morfologi Mencit (M. musculus L.) 

Mencit termasuk dalam filum chordata (memiliki chorda dorsalis), 

batang syaraf dorsal tunggal dan mempunyai celah insang pada masa 

embrionya yang tidak berfungsi sebagai alat pernapasan. Mencit 

dikelompokkan dalam kelas mamalia yang merujuk pada ciri utama 

anggota mamalia yaitu adanya kelenjar mamae atau kelenjar air susu 

yang dapat menghasilkan air susu (pada betina) yang dapat diberikan 

ke keturunannya. Seperti mamalia lainnya mencit juga memiliki 

rambut, dan mempunyai kemampuan mempertahankan suhu tubuh 

(homoiterm) (Nugroho, 2018).  

 

Karakteristik lain yang menjadikan mencit sebagai kelompok mamalia 

yaitu memiliki daun telinga, tengkorak bersendi pada tulang atlas 

melalui dua condyles occipitalis, memiliki gigi-gigi dijumpai ada 

hewan muda serta tua, eritrosit tidak bernukleus, otak dengan 4 lobus 

opticus jumlah jari pada tiap kaki tidak lebih dari 5, ginjal tipe 

metanephros dan bersifat vivipar. Sebagai anggota suku rodentia, 

mencit mempunyai ciri-ciri: memiliki jari-jari 5 dengan cakar, gigi 

seri pada rahang atas hanya sepasang membentuk seperti pahat dan 

tumbuh terus, tanpa taring, plasenta tipe discoidal (Nugroho, 2018). 

Morfologi mencit dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Morfologi Mencit (Nugroho, 2018).



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September - November 2023. 

Penelitian ini diawali dengan proses pembuat ekstrak etanol daun kersen (M. 

calabura L.) di Laboratorium Botani, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. Kemudian, dilanjutkan 

dengan  proses aklimatisasi dan perlakuan mencit yang dilaksanakan di Unit 

Pemeliharaan Hewan Uji, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. Selanjutnya, untuk proses 

pengukuran panjang dan bobot rambut dari hewan mencit dilaksanakan di 

Laboratorium Zoologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jangka sorong untuk 

mengukur panjang rambut mencit, neraca analitik untuk mengukur bobot 

rambut mencit, Blood glucose Test Meter untuk mengukur kadar glukosa 

darah, gunting dan pisau cukur untuk mencukur rambut mencit, rotary 

evaporator, gelas ukur, botol salep, kandang mencit, wadah makan dan 

minum mencit cutton bud, alat tulis, dan alat pendukung lainnya. 

 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi hewan 

percobaan berupa mencit (M. musculus L.) strain wistar dengan umur 2–3 

bulan dan massa tubuh sekitar 23 gram. Daun kersen (M. calabura L.) yang 

diperoleh dari daerah Gedong Tataan, Pesawaran, Lampung. Proses 

ekstraksi menggunakan pelarut etanol 96%. Aloksan digunakan untuk 
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manaikkan kadar gula darah mencit sehingga mencit mengalami 

hiperglikemia. Klorofom untuk proses anestesi dan pembiusan. Alkohol    

70 % untuk membersihkan bagian permukaan kulit yang akan diberi 

perlakuan. Pure vaselin sebagai bahan tambahan dalam pembuatan salep. 

Kontrol positif menggunakan minoxidil yang merupakan obat oles untuk 

merangsang pertumbuhan rambut. Aloksan, etanol 96%, alkohol 70%, pure 

vaselin, dan klorofom diperoleh dari toko kimia disekitar Bandarlampung. 

 

3.3 Racangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan rancangan percobaan berupa Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan kelompok dengan dosis dari ekstrak 

daun kersen (M. calabura L.) seperti yang tercantum dalam Tabel 1. 

Dimana setiap perlakuan menggunakan 5 ekor mencit sehingga total mencit 

yang dibutuhkan sebanyak 30 ekor, dengan usia 8-12 minggu, dalam 

keadaan sehat, serta berat-badan mencit yang digunakan sekitar 23 gram. 

 

Tabel 1.  Perlakuan 

No 

 

Perlakuan 

(P) 
Uraian Keterangan 

1 K- 
Mencit tidak diberikan Salep 

Ekstrak Daun Kersen 

Kontrol 

Negatif 

2 K+ 
Mencit diberikan perlakuan 

Minoxidil 

Kontrol 

Positif 

3 P1 
Mencit diberikan Konsentrasi Salep 

Ekstrak Daun Kersen 10% 
Perlakuan 

4 P2 
Mencit diberikan Konsentrasi Salep 

Ekstrak Daun Kersen 30% 
Perlakuan 

5 P3 
Mencit diberikan Konsentrasi Salep 

Ekstrak Daun Kersen 50% 
Perlakuan 

6 P4 
Mencit diberikan Konsentrasi Salep 

Ekstrak Daun Kersen 70% 
Perlakuan 

Keterangan :  

K- = Kontrol Negatif Tanpa Perlakuan 

K+ = Kontrol Positif Mencit diberikan perlakuan minoxidil 

P1 = Konsentrasi Salep Ekstrak Daun Kersen 10% 

P2 = Konsentrasi Salep Ekstrak Daun Kersen 30% 

P3 = Konsentrasi Salep Ekstrak Daun Kersen 50% 

P4 = Konsentrasi Salep Ekstrak Daun Kersen 70% 
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3.4 Pembuatan Ekstrak Daun Kersen (M. calabura L.) 

Daun kersen yang dipilih yaitu daun kelima dari pucuk dengan kondisi tua, 

segar, dan berwarna hijau, daun-daun yang telah dipilih dibersihkan dari 

kotoran-kotoran yang menempel dengan menggunakan air yang mengalir. 

Daun-daun yang telah dicuci bersih dikeringkan dengan oven pada suhu 40-

50oC selama 3 hari sampai kering (Puspitasari dan Prayogo, 2016). 

Simplisia kering daun kersen dihaluskan menggunakan blender dan diayak 

sehingga didapatkan serbuk daun yang halus yang kemudian disimpan pada 

suhu kamar dalam wadah kaca tertutup rapat dan terlindung dari sinar 

matahari (Turnip dkk., 2020). 

 

Ekstraksi simplisia daun kersen dilakukan dengan menggunakan pelarut 

etanol 96%, dengan cara melarutkan 500 gram serbuk simplisia daun kersen 

dengan 5 liter pelarut etanol 96% yang dilakukan dengan 2 kali perendaman 

(maserasi), maserasi pertama dilakukan dengan dilarutakannya 500 gram 

serbuk simplisia dalam 3750 mL etanol 96%, direndam selama 5 hari dan 

diletakkan di tempat yang terlindung dari cahaya, selama perendaman 

dilakukan pengadukan sebanyak tiga kali sehari. Setelah 5 hari perendaman 

larutan disaring, kemudian residu hasil penyaringan dimaserasi kembali 

dengan pelarut etanol 96% sebanyak 1250 mL, dan direndam selama 2 hari 

dan selanjutnya kembali disaring. Maserat yang diperoleh dari penyaringan 

pertama dan kedua diuapkan menggunakan rotary evaporator sampai 

didapatkan ekstrak kental daun kersen (Turnip dkk., 2020). 

 

3.5 Pembuatan Konsentrasi Salep Ekstrak Daun Kersen (M. calabura L.) 

Pembuatan konsentrasi salep ekstrak daun kersen dilakukan sesuai dengan 

konsentrasi yang tertera pada Tabel 1. yaitu konsenterasi salep 10%, 30%, 

50%, dan 70%. Adapun formula basis salep yang digunakan adalah pure 

vaseline. Menurut Kusumawardhani (2015), pembuatan salep dilakukan 

dengan cara mencampurkan hasil ekstraksi daun kersen dengan basis salep 

sesuai rumus formulasi salep. 
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Formulasi salep menurut Kusumawardhani (2015), yaitu sebagai berikut: 

𝐿 =  
𝑎

𝑏
 × 100% 

Keterangan : 

L = Konsentrasi daun kersen (%) 

a = Ekstrak daun kersen (g) 

b = Jumlah vaseline (50 g) 

 

Tabel 2. Formula Salep Dari Daun Kersen 

Jenis Bahan (g) 

 10% 30% 50% 70% 

Vaseline 50 50 50 50 

Ekstrak daun kersen 5 15 25 35 

 

3.6 Perlakuan Pada Mencit (M. musculus L.) 

3.6.1 Aklimatisasi Hewan Percobaan 

Hewan percobaan menggunakan mencit berumur 8-12 minggu 

dengan berat badan sekitar 23 gram, terlebih dahulu diadaptasi 

selama tujuh hari di dalam kandang yang diberi lapisan sekam yang 

diganti 3 hari sekali. Tahap ini bertujuan supaya mencit terbiasa 

dengan kondisi kandang barunya. Selama perlakuan, mencit 

diberikan ransum berupa pakan standar BRAVO-512. 

 

3.6.2 Perlakuan Aloksan 

Setelah mencit selama 7 hari diadaptasikan di dalam kandang, 

supaya mencit mengalami hiperglikemia mencit diinduksi aloksan 

dengan dosis 120 mg aloksan/kg BB (Kumalasari dkk., 2019). 

Sebelum pemberian aloksan, mencit tidak diberi makan selama 16 

jam dan hanya diberi minum air biasa (Anjani, 2018). 

Sebelum diinduksikan aloksan dilarutkan dalam 1 liter air. Efek 

aloksan dapat dilihat setelah 48 jam setelah diberikan, dan dapat 

diukur dengan cara mengukur kadar glukosa darah.
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Setelah penginduksian aloksan, mencit diberi makan dan minum 

dengan makan dan minum yang mengandung glukosa 10% selama 7 

hari untuk mempertahankan kondisi hiperglikemia. Setelah itu kadar  

glukosa darah mencit diukur dengan menggunakan alat 

haemoglukometer (Anjani, 2012). Kondisi hiperglikemia pada 

mencit terus dipantau dan dipertahankan hingga 7 hari setelah 

pemberian aloksan pada kisaran kadar glukosa darah 180-300 

mg/dL. Kadar glukosa darah pada mencit dalam kondisi normal 

yaitu berkisar antara 62,8 - 176 mg/dL (Chandra dkk., 2022). 

  

3.6.3 Pencukuran Rambut  Mencit (M. musculus L.) 

Pencukuran rambut mencit dilakukan sehari setelah 7 hari mencit 

dibiarkan dalam keadaan hiperglikemia. Sebelum dilakukan 

pencukuran rambut, mencit dibius dengan kloroform. Mencit yang 

sudah dibius diletakkan secara tengkurap diatas papan bedah. Lalu 

dilakukan pencukuran menggunakan alat cukur steril dengan luas 

2x2 cm di daerah punggung mencit sebagai daerah pengolesan salep. 

Rambut mencit pada daerah pengolesan salep dicukur sampai bersih 

lalu dibuat tanda kotak untuk daerah pengolesan salep ekstrak daun 

kersen, kemudian selanjutnya dibersihkan menggunakan alkohol 

70% (Sulastri dkk., 2020).  

 

3.6.4 Pemberian Perlakuan pada Lokasi Pengamatan  

Pemberian perlakuan pada setiap lokasi pencukuran rambut mencit 

dilakukan dengan pemberian salep ekstrak daun kersen pada 4 

konsentrasi serta kontrol positif dengan pemberian minoxidil (Tabel 

1). Konsenterasi salep ekstrak etanol yang digunakan yaitu  10%, 

30%, 50%, dan 70%.  Pemberian perlakuan dilakukan sebanyak dua 

kali dalam satu hari pada pukul 10.00 WIB dan 16.00 WIB, 

sebanyak 1 ml selama 21 hari pada daerah perlakuan. Pemberian 

salep ekstrak daun kersen dimulai pada hari ke-0 setelah dilakukan 

pencukuran (Sumiati dkk., 2022).
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3.6.5 Pengukuran Panjang dan Bobot Rambut Mencit (M. musculus 

L.) 

Pengamatan pengukuran panjang rambut pada tiap daerah perlakuan 

dilakukan pada hari ke-7, 14, dan 21 setelah pemberian salep. 

Sebelum diukur, pada daerah perlakuan rambut terpanjang dicabut 

sebanyak 5 helai dan diletakkan pada selotip bening serta kertas 

hitam untuk memudahkan pengukuran menggunakan jangka sorong. 

Untuk mengetahui kelebatan rambut, dilakukan pengukuran bobot 

rambut yang dilakukan pada hari ke 21 setelah pemberian salep 

dengan cara mencukur semua rambut pada daerah perlakuan 

kemudian rambut ditimbang menggunakan neraca analitik (Sumiati 

dkk., 2022). 

 

3.7 Analisis Data 

Data hasil pengukuran panjang dan bobot rambut yang telah diperoleh 

kemudian dianalisis secara statistik menggunakan metode Rancangan Acak 

lengkap (RAL) yang meliputi uji normalitas (Saphiro-Wilk) dan uji 

homogenitas (Levene) untuk melihat normalitas dan homogenitas data yang 

diperoleh. Distribusi data yang normal dan homogen dilanjutkan uji One-

Way ANOVA, untuk mengatahui terdapat perbedaan yang signifikan antar 

perlakuan. Jika terdapat perbedaan signifikan antar perlakuan, di lanjutkan 

dengan uji lanjut selang berganda (uji Duncan) untuk melihat perlakuan 

mana yang paling efektif dengan P < α 0.05 (Rosyadi dkk., 2021).
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3.8 Diagram Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Diagram Alir. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Salep ekstrak etanol daun kersen dapat mempengaruhi penambahan 

panjang rambut mencit hiperglikemia dengan aktivitas stimulasi 

penambahan panjang rambut paling baik yaitu pada konsentrasi salep 

70% dengan nilai rata-rata penambahan panjang rambut  pada hari ke-

7,ke-14  dan ke-21 setelah pemberian salep secara berturut-turut  yaitu 

sebesar 2,80 mm, 4,70 mm, dan 5,3 mm. 

2. Salep ekstrak etanol daun kersen tidak dapat mempengaruhi penambahan 

bobot rambut mencit hiperglikemia secara signifikan, namun berdasarkan 

nilai rata-rata pertumbuhan rambut mencit, nilai rata-rata penambahan 

bobot rambut paling baik dimiliki oleh perlakuan salep dengan 

konsentrasi salep 70% yaitu sebesar 0,17 mg/cm2.   

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan untuk dilakukannya 

penelitian lanjutan mengenai pertumbuhan rambut mencit hiperglikemia 

dengan konsentrasi salep ekstrak etanol daun kerse dengan konsentrasi lebih 

dari 70% dengan penambahan parameter pengamatan mikroskopis seperti 

kerapatan folikel rambut serta pengaruh hiperglikemia terhadap kerusakan 

folikel rambut.   
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